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ABSTRACT 
 

Tembalang is an area that has many culinary business. One of them is cafe bussiness. This 
condition causes high competition in attracting consumers to gain profit. According to this 

situation, we need a method to asses the most favourite cafe based on consumer taste to 
create cafe as they expected. The methods used in choosing the most favourite cafe are 

Analytic Hierarchy Process (AHP) and Technique for Order Preference by Similarity to 
Ideal Solution (TOPSIS). Both of method are the methods used to solve the Multi-

Attribute Decision Making  (MADM) problem. AHP is used as a method of weighting 

each criteria by forming pairwise comparison matrix, normalizing pairwise comparison 
matrix, weighting and testing the consistency of the weight that was gained. Whereas 

TOPSIS is used to rank the most favorite cafe by calculating the weighted-normalized 
decision matrix MADM, determining the positive and negative ideal solution, calculating 

the distance between each alternative with positive and negative ideal solution and 
calculating the value of preference for each alternatives. There are eight cafes and 

fourteen criterias. The criterias are the taste of foods and drinks, price, site accessibility, 

wifi, the neatness of waiters, the hospitality of waiters, waiters’s knowledge about 
menu, the accuracy of the preparation of the foods and drinks, transaction convenience, 

varian of menu, the safety and cleanliness of area, handling against misstatement, layout 
and decoration, and serving. The result of this research is: the most preferred cafe has 

0.84322 of preference value.  Preference value which calculated manually has similar 
result with Graphical User Interface (GUI)  Matlab. 
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1. PENDAHULUAN 

Tembalang merupakan daerah pusat mahasiswa. Situasi ini membuat Tembalang 
berkembang pesat menjadi kota kecil metropolitan. Salah satu aspek yang mengalami 

kemajuan pesat adalah kuliner. Saat ini di Tembalang banyak bisnis kuliner yang berdiri 

dengan menyuguhkan berbagai kreasi dan inovasi. Khusus pada penelitian ini akan diambil 
kuliner bidang cafe. Namun, semakin banyak peluang semakin ketat persaingan. 

Banyaknya cafe yang berdiri menuntut inovasi yang dapat menjadi ciri khas dari cafe 
tersebut. Oleh sebab itu, dalam rangka menilai kreasi dan inovasi dari cafe yang berdiri di 

daerah Tembalang, diperlukan sebuah metode yang dapat menyeleksi dalam pengambilan 
keputusan untuk menilai cafe terfavorit menurut masyarakat khususnya daerah Tembalang. 

Penulis mengusulkan penyelesaian masalah Multi-Attribute Decision Making (MADM) 
dengan menggunakan kombinasi metode Anality Hierarchy Process (AHP) dan Technique 

for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) untuk  menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Pada penelitian ini, MADM digunakan untuk menentukan cafe dan 
kriteria yang akan digunakan untuk mengevaluasi cafe, AHP digunakan untuk menentukan 

bobot tiap alternatif dan TOPSIS digunakan untuk menyelesaikan masalah peringkat 
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sehingga dapat menentukan cafe mana yang merupakan terfavorit bagi masyarakat 
khususnya daerah Tembalang. Sedangkan GUI Matlab digunakan sebagai alat komputasi 

untuk melakukan pengambilan keputusannya. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

menentukan dan membuat Gui Matlab pemilihan cafe terfavorit pada studi kasus 
masyarakat yang tinggal di daerah Tembalag dan pernah mengunjungi cafe minimal satu 

kali menggunakan kombinasi metode Anality Hierarchy Process (AHP) dan Technique for 
Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS).  

. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sekilas tentang Cafe 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kafe atau kedai kopi adalah 1. Tempat 
minum kopi yang pengunjungnya dihibur dengan musik; 2. Tempat minum yang 

pengunjungnya dapat memesan minuman, seperti kopi, teh, bir, dan kue-kue. Menurut 
Eugene Chan - Director Of Return, cafe adalah tempat yang biasa dipakai untuk bertemu 

dengan teman, relasi atau kolega, cafe merupakan jenis restaurant yang paling sederhana 
dengan menu yang sangat sederhana pula.  

2.2 Kriteria Pemilihan Cafe 
Marketing mix adalah semua faktor yang dapat dikuasai oleh seorang manajer 

pemasaran dalam rangka mempengaruhi permintaan konsumen terhadap barang dan jasa
[1]

. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu: Product, Place, Price, Promotion (4P).  
1. Product (Produk) 

Produk adalah sesuatu yang ditawarkan pada pasar baik produk nyata ataupun produk 
tidak nyata (jasa) sehingga dapat memuaskan keinginan dan kebutuhan pasar.  

2. Price (Harga)  
Harga adalah sejumlah uang yang harus dibayar konsumen untuk mendapatkan barang 

dan jasa.  

3. Place (Tempat/Saluran  Distribusi)   

 Lokasi 

Lokasi dekat dan jauh mempengaruhi biaya produksi  

 Saluran Distribusi 

Suatu gabungan penjualan dan pembelian yang bekerja sama memproses, 
menggerakkan produk dan jasa dari produsen ke konsumen. 

4. Promotion (Promosi) 
Pada hakekatnya promosi  merupakan suatu bentuk komunikasi pemasaran. 

Komunikasi pemasaran adalah aktivitas pemasaran yang berusaha untuk 
menyebarkaan informasi mempengaruhi/membujuk dan atau mengingatkan pasar 

sasaran atas produknya agar bisa menerima, memberi dan loyal pada produk yang 
ditawarkan.  

2.3 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
[2]

 

Uji normalitas yang digunakan yaitu uji normalitas Kolmogorov-Smirnov.  

Statistik Uji :                    
Kaidah Pengambilan Keputusan : Tolak Ho pada taraf nyata α jika statistik uji D lebih 

besar dari kuantil 1-α pada Tabel Kuantil-kuantil statistik uji Kolmogorov-Smirnov. 

2.4 Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 

Uji validitas sebaiknya dilakukan pada setiap butir pertanyaan atau pernyataan
[3]

. 
Perhitungan koefisien validitas butir pernyataan pada penelitian ini menggunakan korelasi 

Product Moment. Nilai korelasi diperoleh dengan persamaan berikut
[4]

. 
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Kriteria uji: Tolak 0H  jika nilai r hitung > r tabel dengan df = n-2. 

2. Uji Reliabilitas 

Teknik perhitungan koefisien reliabilitas yang digunakan adalah koefisien reliabilitas 
Cronbach Alpha. Nilai Cronbach Alpha diperoleh dari persamaan berikut. 
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Suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,60

[3]
. 

2.5 Multi-Attribute Decision Making (MADM) 
Multi-Attribute Decision Making (MADM) menyeleksi alternatif terbaik dari 

sejumlah alternatif
[5]

. Oleh karena itu, pada MADM biasanya digunakan untuk melakukan 
penilaian atau seleksi terhadap beberapa alternatif dalam jumlah yang terbatas. 

Secara  umum, model multi-attribute decision making dapat didefinisikan sebagai 
berikut

[6]
 : Misalkan A = {ai | i=1,…,n} adalah himpunan alternatif-alternatif keputusan 

dan C = {cj | j=1,…,m} adalah himpunan tujuan yang diharapkan, maka akan ditentukan 

alternatif x
0
 yang memiliki derajat harapan tertinggi terhadap tujuan-tujuan yang relevan cj. 

Matriks keputusan setiap alternatif terhadap setiap atribut X, diberikan sebagai: 

   

      
   

 
   

   

 
   

    
 
 
 

   

 
   

  

dimana xij merupakan rating kinerja alternatif ke-i terhadap atribut ke-j. 

2.6 Analytic Hierarchy Process (AHP) 
Misalkan Ci dan Cj adalah kriteria. Tingkat kepentingan relatif kriteria-kriteria ini 

dapat dinilai dalam 9 poin, seperti pada Tabel 1
[5]

.  
Tabel 1 Tingkat Kepentingan 

Nilai Interpretasi 

1 Ci dan Cj sama penting 

2 Ci sangat sedikit lebih penting daripada Cj 

3 Ci sedikit lebih penting daripada Cj 

4 Ci sedikit kuat tingkat kepentingannya daripada Cj 

5 Ci kuat tingkat kepentingannya daripada Cj 

6 Ci lebih kuat tingkat kepentingannya daripada Cj 

7 Ci sangat kuat tingkat kepentingannya daripada Cj 

8 Ci sedikit mutlak lebih penting daripada Cj 

9 Ci mutlak lebih penting daripada Cj 

Sumber: Reenoij (2005) dalam Kusumadewi (2006) 

Dari nilai yang diperoleh, dibentuk dalam suatu matriks yang disebut dengan matriks A. 
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Misalkan C1, C2, …, Cn ; n ≥ 2 adalah tujuan atau banyaknya kriteria. Matriks 

perbandingan berpasangan adalah matriks berukuran n x n dengan elemen     merupakan 

nilai relatif kriteria ke-i terhadap kriteria ke-j. Matriks perbandingan berpasangan 

dikatakan konsisten jika dan hanya jika untuk setiap i, j, k ≠ i   {1,…,n}: 

           
 

   
                  

Setelah matriks perbandingan berpasangan A diperoleh, dilanjutkan dengan menormalisasi 

matriks A tersebut. Normalisasi kolom j dalam matriks A dengan cara menjumlahkan 

matriks per kolomnya, notasi    
  adalah     yang dinormalisasikan, dengan persamaan: 

   
  

   

   
               (3) 

dimana :     merupakan jumlah kolom ke-j dari matriks A 

        

 

   

                             

                                                   
Setelah itu, untuk setiap baris i dalam A

’
, hitunglah nilai rata-ratanya: 

    
 

 
    

 
               (4) 

                                                       
Setelah bobot W={  ,   , …,  }, langkah terakhir dalam metode AHP adalah melakukan 

analisis konsistensi terhadap matriks perbandingan berpasangan (A). 
Misalkan A adalah matriks perbandingan berpasangan, dan W adalah vektor bobot, maka 

konsistensi dari matriks perbandingan berpasangan (A) dapat diuji sebagai berikut: 

 hitung: (A)(w
T
) 

 hitung:   
 

 
  

                        

                     
                 (5)         

 hitung indeks konsistensi :    
   

   
               (6) 

 jika CI=0 maka A konsisten; jika 
  

   
     maka A cukup konsisten; dan jika 

  

   
     maka A sangat tidak konsisten. 

Nilai RIn  diberikan dalam Tabel Indeks Random RIn. 

2.7 Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 
TOPSIS didasarkan pada konsep dimana alternatif terpilih yang terbaik tidak hanya 

memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif, namun juga memiliki jarak terpanjang 
dari solusi ideal negatif

[7][9]
. TOPSIS membutuhkan rating kerja setiap alternatif Ai pada 

setiap kriteria Cj yang ternormalisasi, yaitu: 

    
   

     
  

   

                                           (7) 

Nilai     diperoleh dari matriks X yang telah di definisikan pada subbab 2.6 Multi-Attribute 

Decision Making (MADM). 

Solusi ideal positif A
+
 dan solusi ideal negatif A

-
 dapat ditentukan berdasarkan rating 

bobot ternormalisasi (yij) sebagai: 

                                                     (8) 
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Dengan: 
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Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal positif dirumuskan sebagai: 

  
       

      
  

                        (11) 

Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal negative dirumuskan sebagai: 

  
           

  
  

                        (12) 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vj) dapat dihitung dengan cara: 

   
  

 

  
    

                       (13) 

Nilai Vi yang lebih besar menunjukkan bahwa alternatif Ai lebih dipilih. 

 

3. METODE PENELITIAN  

3.1 Sumber dan Variabel Penelitian 

 Pada penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data primer. Populasi yang 
digunakan adalah masyarakat yang tinggal di daerah Tembalang dan pernah mengunjungi 

seluruh cafe (ke-8 cafe). Waktu penelitian ini adalah Februari-Maret 2016. Variabel yang 
yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari variabel alternatif dan variabel kriteria, 

variabel-variabel tersebut sebagai berikut: 
1. Variabel alternatif : 8 cafe di Tembalang (Ai=1,2,…,8) 

Variabel alternatif dalam penelitian ini adalah cafe-cafe yang berada di wilayah 

Tembalang, yang berjumlah 8 cafe 
2. Kriteria (Cj) 

Variabel kriteria yang digunakan untuk memilih cafe terfavorit yaitu berjumlah 14 
kriteria, yaitu: Citarasa makanan dan minuman, Harga, Aksesibilitas lokasi, 

Ketersediaan wifi, Kerapian pramusaji, Keramahan pramusaji, Pengetahuan pramusaji 
tentang menu, Kecepatan penyajian makanan atau minuman, Kemudahan transaksi, 

Menu yang bervariasi, Kenyamanan dan kebersihan tempat, Pelayanan tehadap 

kesalahan penyajian, Layout dan dekorasi ruangan, Porsi 

3.2 Langkah-langkah Analisis Data 

Langkah-langkah dilakukan untuk memilih cafe yang terfavorit sebagai berikut : 
1. Membuat rancangan awal kuisioner 

2. Mengumpulkan data awal untuk menetapkan alternatif-alternatif cafe serta kriteria-
kriteria serta 

3. Melakukan uji normalitas, validitas dan reliabilitas.  
4. Menetapkan populasi dan sampel penelitian. 

5. Mengumpulkan data dengan pengisian kuisioner kepada responden yang sudah 

ditetapkan dengan menggunakan non probability sampling yaitu purposive sampling.  
6. Menyusun matriks perbandingan berpasangan dengan metode AHP 

7. Normalisasi matriks perbandingan berpasangan sehingga diperoleh vektor bobot 
kriteria menggunakan persamaan (3) dan (4) 

8. Melakukan uji konsistensi menggunakan persamaan (5) dan (6) (Apabila matriks 
perbandingan berpasangan konsisten maka bobot kriteria dapat digunakan sebagai 

input pada metode TOPSIS)  

9. Menghitung matriks keputusan yang ternormalisasi menggunakan persamaan (7) 
10. Menghitung matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot dengan menggunakan 

persamaan (8) 
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11. Menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif dengan 
menggunakan persamaan (9) dan (10) 

12. Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan mariks solusi ideal positif dan 

matriks solusi ideal negatif dengan menggunakan persamaan (11) dan (12) 
13. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif menggunakan persamaan (13) 

14. Menentukan cafe terfavorit yaitu cafe yang memiliki nilai preferensi terbesar. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk setiap kriteria, digunakan data awal sebanyak 30 

responden. Berikut nilai p-value (menggunakan software MATLAB 7.10.0) 14 kriteria 
yang diuji: 

Tabel 2 Nilai p-value Perhitungan Normalitas 
Kriteria p-value Kriteria p-value Kriteria p-value Kriteria p-value 

C1 0,159822 C5 0,186297 C8 0,515625 C12 0,463908 

C2 0,199697 C6 0,180176 C9 0,122073 C13 0,129398 
C3 0,349596 C7 0,112731 C10 0,150936 C14 0,310580 

C4 0,147291   C11 0,098985   

Pada taraf signifikansi 5%, H0 diterima untuk k-14 kriteria pada masing-masing cafe 

karena p.value > α (0,05) sehingga dapat disimpulkan semua data yang diujikan untuk 

setiap kriteria berdistribusi normal. 

4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 

4.2.1 Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan pada 30 data sampel yang telah diuji normalitas 

sebelumnya. Validitas diujikan pada ke-14 kriteria. Hasil perhitungan dengan 
menggunakan persamaan (1) dari 14 kriteria yang diuji: 

Tabel 3 Nilai Statistik Uji Perhitungan Validitas 

Kriteria Statistik Uji Kriteria Statistik Uji Kriteria Statistik Uji Kriteria Statistik Uji 

C1 0,732589 C5 0,461866 C8 0,845779 C12 0,898543 

C2 0,398448 C6 0,788104 C9 0,820693 C13 0,826400 
C3 0,439504 C7 0,820892 C10 0,710704 C14 0,528973 

C4 0,416907   C11 0,790082   

Pada taraf signifikansi 5%, H0 ditolak untuk k-14 kriteria karena r hitung > r tabel 
(0,361007) sehingga semua butir pertanyaan yang diujikan untuk setiap kriteria valid. 

4.2.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan pada 30 data sampel pada ke-14 kriteria. Nilai r Cronbach 

Alpha menggunakan persamaan (2) adalah = 0,896624 maka dapat disimpulkan bahwa 
instrumen reliabel. 

4.3 Pembuatan Matriks Perbandingan Berpasangan (A) dan Normalisasi Matriks 

Perbandingan Berpasangan 
Matriks perbandingan berpasangan (A) berisi tingkat kepentingan relatif dari tiap-tiap 

kriteria (Cj). Tabel 4 menunjukkan matriks perbandingan berpasangan. Tabel 5 
menunjukkan normalisasi matriks perbandingan berpasangan menggunakan persamaan (3). 
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4.4 Penentuan Bobot dan Uji Konsistensi 

Penentuan bobot dilakukan dengan menggunakan persamaan (4). Vektor bobot (wj) 
yang diperoleh adalah: 

 
Setelah bobot diperoleh, dilakukan uji konsistensi untuk melihat kekonsistensian 

matriks perbandingan berpasangan (A) yang telah terbentuk dengan menggunakan 
persamaan (5) dan (6).  

dengan    
 

  
 
           

           
 

           

           
   

           

           
    

      
 

  
              

                   

                         
sehingga: 

  

   
  

   
   
   

 

              
    
      

             

Karena 
  

   
                  maka dapat dikatakan matriks perbandingan 

berpasangan (A) cukup konsisten. 

4.5 Pembuatan Matriks Keputusan MADM (X) dan Menghitung Matriks Keputusan 

MADM Ternormalisasi 
Matriks keputusan MADM (X) berisi kinerja setiap cafe (Ai) terhadap setiap kriteria 

(Cj). Tabel 7 menunjukkan matriks keputusan MADM (X) sedangkan Tabel 8 adalah 

matriks keputusan MADM (X) ternormalisasi dengan menggunakan persamaan (7). 
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4.6 Menghitung Matriks Keputusan MADM Ternormalisasi Terbobot 

Perhtungan matriks keputusan MADM ternormalisasi terbobot dilakukan dengan 
menggunakan persamaan (8). Tabel 9 menunjukkan matriks keputusan MADM 

ternormalisasi terbobot. 

 
4.7 Menentukan Matriks Solusi Ideal Positif dan Negatif 

Matriks solusi ideal positif dihitung dengan menggunakan persamaan (9). Matriks 

solusi ideal negatif dihitung dengan menggunakan persamaan (10). A
+
 dan A

-
 masing-

masing menunjukkan matriks solusi ideal positif dan negatif. 

A
+
  = (0,05570; 0,032929; 0,02471; 0,03117; 0,01577; 0,02314; 0,01754; 0,03258; 

       0,01199; 0,02593; 0,5096; 0,02006; 0,01965; 0,01647) 

A-    = (0,05144; 0,03018; 0,02193; 0,01352; 0,01409; 0,02148; 0,01663; 0,02956; 
      0,01135; 0,02416; 0,04074; 0,01881; 0,01523; 0,01519) 

4.8 Menghitung Jarak Antara Alternatif dengan Solusi Ideal Positif dan Negatif 
Jarak antara alternatif dengan solusi ideal positif dihitung menggunakan persamaan 

(11). Jarak antara alternatif dengan solusi ideal negatif dihitung menggunakan persamaan 

(12). Tabel 10 menunjukkan jarak antara alternatif dengan solusi ideal positif dan negatif. 
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4.9 Menentukan Nilai Preferensi untuk Setiap Alternatif 
Nilai preferensi ditentukan menggunakan persamaan (13). Tabel 11 menunjukkan nilai 

preferensi untuk masing-masing cafe. Tabel 12 menunjukkan urutan nilai preferensi. 

  
Berdasarkan Tabel 12 dapat disimpulkan bahwa cafe terfavorit adalah cafe ke-7 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 
 

4.10 GUI MATLAB 
Berikut ini tampilan dari GUI Matlab pemilihan cafe terfavorit menurut pelanggan 

dengan menggunakan kombinasi metode AHP dan TOPSIS. 

 
Gambar 1 Tampilan Halaman Utama Simulasi Pemilihan Cafe Terfavorit 

 

 
Gambar 2 Tampilan Uji Normalitas, Validitas dan Reliabilitas 
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Gambar 3 Tampilan Simulasi Pemilihan Cafe Terfavorit 

 
Setelah dilakukan simulasi, hasil yang diperoleh GUI Matlab sama dengan hasil 

perhitungan manual. Cafe terfavorit menurut pelanggan adalah cafe ke-7.  
 

5. KESIMPULAN 
Kombinasi metode AHP dan TOPSIS dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah 

MADM pemilihan café terfavorit menurut pelanggan dengan kriteria yang ditentukan 
sebelumnya. Pengambil keputusan, penetapan kriteria dan bobot merupakan faktor yang 

mempengaruhi perhitungan menggunakan kombinasi metode AHP dan TOPSIS. Penelitian 

ini berhasil membuat GUI Matlab untuk pemilihan cafe terfavorit menggunakan metode 
AHP dan TOPSIS berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Hal ini didasarkan dari 

hasil perhitungan manual dan hasil   perhitungan koding program menunjukkan hasil yang 
sama. Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulan yaitu cafe terfavorit adalah 

cafe ke-7.  
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